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ABSTRAK

KONTRIBUSI KECERDASAN EMOSI DAN EFIKASI DIRI DENGAN
STRES KERJA PADA PEGAWAI BAKESBANG LINMAS
PROVINSISUMATERA UTARA

Oleh:
Hasniar Andayani Pane
071804010

Pada dasarmya penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi kecerdasan
emosi dan efikasi diri dengan stres kerja. Sebagai subjek dalam penelitian ini
adalah para pegawai di Bakesbang Linmas Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan penjabaran yang dalam bab landasan teori, maka diajukan
hipotesis penelitian yang berbunyi: 1). Ada kontribusi antara kecerdasan emosi
dan efikasi diri dengan stres kerja. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi dan
semakin tinggi efikasi diri, maka semakin rendah stres kerja. Sebaliknya semakin
rendah kecerdasan emosi, dan semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi
stres kerja. 2). Ada kontrbusi antara kecerdasan emosi dengan stres kerja. Artinya
semakin tinggi kecerdasan emosi, maka semakin rendah stres kerja. Sebaliknya
semakin rendah kecerdasan emosi, maka semakin tinggi stres kerja. 3). Ada
kontribusi antara efikasi diri dengan stres kerja. Artinya semakin tinggi efikasi
diri, maka semakin rendah stres kerja. Sebaliknya semakin rendah efikasi diri,
maka semakin tinggi stres kerja.

Dalam upaya untuk membuktikan ketiga hipotesis di atas, maka digunakan
metode analisis data Analisis Regresi Dua Prediktor, dimana yang menjadi
prediktor pertama (variabel bebas [) adalah kecerdasan emosi dan prediktor kedua
(variabel bebas II) adalah efikasi diri dan yang menjadi kriterium (variabel
terikat/tergantung) adalah stres kerja.

Berdasarkan analisis data yang menggunakan Analisis Regresi Dua
Prediktor, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 1). Terdapat kontribusi yang
sangat signifikan antara kecerdasan emosi dan efikasi diri dengan stres kerja.
Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien F, = 12,550 dimana p < 0,010. Ini
menandakan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi dan semakin tinggi efikasi
diri, maka stres kerja semakin rendah. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan
emosi dan semakin rendah efikasi diri, maka stres kerja semakin tinggi.
Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 2).
Selanjutnya diketahui bahwa persentase sumbangan yang diberikan variabel
kecerdasan emosi terhadap stres kerja sebesar 13,366%. Kemudian dari hasil
penelitian ini juga diketahui bahwa sumbangan yang diberikan oleh variabel
efikasi diri sebesar 8,633%. Total sumbangan kedua variabel bebas (kecerdasan
emosi dan efikasi diri) terhadap stres kerja adalah sebesar 21,999%. Dengan hasil
ini berarti masih terdapat 78,001% pengaruh dari faktor lain terhadap stres kerja.
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Secara umum pegawai Bakesbang Linmas Provinsi Sumatera Utara
tergolong memiliki kecerdasan emosi yang tergolong sedang (selisih nilai rata-rata
empirik dengan hipotetik tidak melebihi bilangan SD atau SB), efikasi din sedang
(selisih nilai rata-rata empirik dengan hipotetik tidak melebihi bilangan SD atau
SB) dan stres kerja pegawai tergolong rendah (nilai rata-rata empirik lebih kecil
daripada nilai rata-rata hipotetik).

Kata Kunci: Kecerdasan emosi, efikasi diri dan stres kerja

UNIVERSITASMEDAN AREA



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang terukir, hanya syukur Alhamdulillah penulis

persembahkan kepada Allah SWT atas rahmad dan karuniaNya sehingga penulis

dapat menyelesaikan tesis ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Magister Psikologi Program Pascasarjana Universitas Medan Area.

Penulis mengakui bahwa tesis im tidak akan selesai tanpa adanya

dukungan dan dorongan semangat dari berbagai pihak dan oleh karena itu pada

kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada :

1.

Bapak Oloan Sihombing, SH, MHum, selaku Kepala Badan Kesbang
Linmas Provinsi Sumatera Utara, yang telah memberikan izin untuk
mengikuti perkuliahan Strata-2 di PPs Magister Psikologi Universitas
Medan Area.

Bapak Drs. Heri Kusmanto, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Medan Area, Medan.

Suamiku tercinta, Ir. Fuad, MA dan ananda Fanny Khairunnisa,
Fachrurreza dan Fikri Fadhillah yang telah memberikan dorongan
semangat dan keluangan waktu bagi penulsi sehingga selesainya penulisan
Tesis ini.

Bapak Ir. Erwin Pane, MS, selaku Panita Penguji yang telah memberikan
koreksi dan masukan dalam Tesis ini.

Abangda Adnan, S.Psi, yang telah banyak membantu penulis dalam

penyelesaian Tesis ini.

UNIVERSITASMEDAN AREA



6. Rekan-rekan pegawai Bakesang Linmas Provinsi Sumatera Utara, yang
telah bersedia mengisi angket sebagai bagian dari rangkaian penelitian
yang menjadi sumber data Tesis ini.

7. Seluruh Staf pada Program Pascasarjana Magister Psilkologi Universitas
Medan Area, yang telah membantu penulis selama pelaksanaan
perkuliahan sampai penyelesaian Tesis ini.

8. Teman-teman angkatan I Tahun 2007 Program Pascasarjana Magister
Psikologi Universitas Medan Area, Medan yang telah membantu penulis
menyelesaikan Tesis ini
Akhimya penulis berharap kiranya Tesis ini bergua dan dapat memberikan

manfaat bagi kita semua, Amin..................

Medan, April 2009

Penulis

UNIVERSITASMEDAN AREA vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ......ooiiiiiiiiiiit et i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot il
HALAMAN PENGESAHAN ..o iii
ABSTRAK e v
KATA PENGANTAR i vi
DAFTARISI ............. #7200 SR 2B & o U SRS . ..........coninneens viii
DAFTAR TABEL /8" 'S8 S0t St e SN, .. ............. X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt xi
BAB I PENDAHULUAN

ANFaariBelaicaneViasalal;. 1 SIS S L. 1
B. Perumusan Masalah ... 12
Q) TananBeneliHan= s m o et e 12
D. Manfaat Penelitian ... 12

BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Stres Kotfatmdee B N e R ...ceeeveeeeerieeenen 1.3
1. Pengertian Stres ..o 13
2. Pengertian Stres Kerja ..o 14
3. Pendekatan Stres Kerja ............coccoooiiiiiiiiis 15
4. Aspek-aspek StresKerja ..........ccocoooiiiiiiiiin 17
B. Kecerdasan EMOSI ...........cccueiiivieiiiiiiieciie e 25
1. Pengertian EMOST .........cooooiiiiiiiinie e 29
2. Pengertian Kecerdasan Emosi ..............ccccooiiineinn, 25
3. Komponen-komponen Kecerdasan Emosi.................. 27
4. Dampak Kecerdasan Emosi..............cccoooovieeciiennnnnn 33

UNIVERSITASMEDAN AREA viii ’_H“



C. Efikasi DI ...,

[u—

. Pengertian Efikasi Diri ...........c...cococooviiiiiiiin
2. Sumber-sumber Informasi Efikasi Diri .....................
3. Dimensi-dimensi Efikasi Diri ...
4. Pengaruh EfikasiDiri ...
D. Kontribusi Antara Kecerdasan Emosi dengan Stres Kerja
E. Kontribusi Antara Efikasi Diri dengan Stres Kerja ..........
F. Landasan T€Or ...,
G. Hipofcgith Wh. "B _clafie S0 8 S0P SN ...

BAB  III. METODE PENELITIAN
A. Disain Penelitian ...
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel ........
Definisi Operasional Variabel Penelitian ...................
Instrumen Pengumpulan Data ...,
Prosedur PengumpulanData .................................

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur ................................

© " m Y o W

Metode Analisis Data ................ccccoooieiiiini
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Penelitian ..................cccocoooiiii,
B. Hasil Uji Coba Angket ............cccoooiiiiiiiiiciie
C. Analisis Data dan Hasil Penelitian ...................................
D. Pembahasan ...............c..cccooiiiiiiiii e
BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan ...
B. Saran-saran ...

DAFTAR PUSTAKA ...

UNIVERSITASMEDAN AREA o

(V8]
wn

(V8]
N

39
41
43
46
47
52

54
54
55
56
60
62
65

67
68
71
77

83
84
85



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel :
1. Distribusi Nomor Butir Pernyataan Angket Stres Kerja................. 58
2. Distribusi Nomor Butir Pernyataan Angket Efikasi Diri .............. 59
3. Distribusi Nomor Butir Pernyataan Angket Kecerdasan Emosi ...... 60

4. Distribusi Nomor Butir Butir Pernyataan Angket Stres Kerja
Setelah Uji Coba oZ-@l6 walll B WoSw~. .. . ... 70

5. Distribusi Nomor Butir Butir Pernyataan Angket Efikasi Diri
Setelah U SabG 47 dSNmiie atfmeammn g6 SIS, 70

6. Distribusi Nomor Butir Pernyataan Angket Kecerdasan Emosi

Setelah Uji Coba. ..o 71
7. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran ................. 72
8. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan ............... 78
9. Rangkuman Hasil Analisis Regresi ... 73

10. Rangkuman Hasil Perhitungan Perbandingan Bobot Variabel

Bebas ............ SN S04 SN VUSED. W W 74

UNIVERSITASMEDAN AREA



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran :
A. UjiCoba ANGKEt .......ocoviiiiieiieeee e 90

A-1. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosi ... 91

A-2. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Efikasi Diri .............. 96
A-3. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket StresKerja .............. 101
B. Uji Asumsi Zz28% 5 NI WH & Wi B e . eceeercinenss 106
B-1. Uji Normalitas Sebaran .......................c.cco.coociiiiii, 107
B-2. Uji Linieritas Hubungan ........................................... 113
C. AnalisiISREZIEST ..o, 117
D. AngidEiQuese SSuuuu-———— A )L S SS———— . 121
D-1. Angket Kecerdasan Emosi...................cccooooiiininiiinnn. 122
D-2. Angket Efikasi Diri ..o 125
D-3. Angket StresKerja ............ccocooiiiiii 128
E. Surat Keterangan Bukti Penelitian ... 131

UNIVERSITASMEDAN AREA



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai dengan perubahan-perubahan besar yang
belum pernah terjadi sepanjang peradaban manusia yang dikenal dengan era
teknologi dan  globalisasi. Toffler (2002:212) mengatakan bahwa manusia
sekarang sedang memasuki gelombang ketiga yang penuh dengan kejutan-
kejutan besar yaitu era informasi. FEra ini ditunjang oleh teknologi
transportasi dan telekomunikasi yang serba canggih, sehingga hubungan antara
manusia dalam berbagai tempat dan keadaan dapat berlangsung dengan sangat
cepat. Kompetisi, kecepatan, dan keunggulan menjadi doktrin yang sangat
dominan pada era ini. Arus barang, jasa dan juga tenaga ahli akan melintasi batas
negara tanpa hambatan.

Perubahan-perubahan yang terjadi dengan cepat tersebut  berdampak
terhadap kelangsungan hidup suatu organisasi, perusahaan ataupun instansi-
instansi swasta maupun pemerintah. Bagi mereka yang cepat beradaptasi
maka akan tetap bertahan, sedangkan bagi yang tidak maka segera gulung
tikar. Salah satu diantaranya adalah instansi pemerintah yaitu Badan Kesbang
Linmas Provinsi Sumatera Utara Apabila tetap bertahan dengan kondisi saat ini
dikhawatirkan instansi ini tidak akan mampu berkompetisi dengan organisasi
lainnya yang lebih dulu go public. Jalan terbaik bagi instansi ini adalah mengikuti

dan berusaha mengimbangi perubahan tersebut dengan jalan berbenah diri.
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Upaya yang tengah dilakukan saat ini adalah dengan meningkatkan
status kedisiplinan dan meningkatan kualitas sumber daya manusia yang
diharapkan apat memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi dan tidak
menimbulkan stres yang nantinya akan menghambat produktifitas kerja.

Dalam konteks pengembangan maka dibutuhkan kualitas sumber daya
manusia yang handal, sehingga mampu mengimbangi tuntutan perubahan yang
sangat cepat agar tetap survive. Artinya dibutubkan sumber daya manusia
yang tidah mudah mengalami shock atau guncangan terhadap tuntutan
perubahan. Disamping itu, juga dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu
menguasai suatu bidang keahlian dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, mampu
melaksanakan pekerjaan secara profesional serta mampu menghasilkan karya-
karya unggul yang dapat bersaing di dunia.

Berkaitan dengan hal di atas muncul pertanyaan apakah Badan Kesbang
Linmas sudah memiliki kualitas sumber daya manusia yang diharapkan atau
malah sebaliknya, banyak sumber daya manusianya yang mengalami stres.
Beberapa fenomena yang terjadi dapat mengidentifikasikan hal ini yaitu:
karyawan yang datang terlambat namun pulang lebih awal (menyangkut absensi),
lamban dan santai dalam bekerja (motivasi rendah), bila dibiarkan berdampak
pada produktifitas, dan upaya kerja yang minimal sehingga hasil kerja tidak
optimal.

Munculnya fenomena-fenomena tersebut ada kemungkinan disebabkan
oleh ketidakpuasan terhadap hal-hal yang mengiringi perubahan yang terjadi

dimasa sekarang dimana semakin bertambahnya tekanan pekerjaan dan kuantitas
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ANGKET EFIKASI DIRI
Saya menyukai pekerjaan-pekerjaan yang menantang
Saya mampu bersikap tenang dalam menghadapi situasi

Saya lebih memprioritaskan tugas pekerjaan yang sesuai
dengan kapasitas kemampuan saya

Saya tetaE bertahan dalam menghadapi kesukaran-kesukaran
dalam pekerjaan

Saya ragu untuk memperbaiki pekerjaan saya yang pernah
gagal

Saya banyak menghabiskan waktu untuk melakukan tugas —
tugas yang mustahil untuk diselesaikan

Saya malas mengikuti pelatihan-pelatthan yang menyangkut
bidang saya

Saya ragu menghadapi tugas pekerjaan yang baru
Saya cenderung menyerah ketika menghadapi kegagalan

Segala upaya yang saya lakukan dalam pekerjaan rasanya
sia-sia

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas berat yang
dibebankan kepada saya

Keberhasilan  dalam mengatasi masalah menjadikan saya
mampu mengatasi masalah di bidang fain yang belum
pernah saya alami

Pantang menyerah merupakan prinsip kerja saya

Saya ragu den(?_an kemampuar. saya untuk meraih target
prestasi yang ditetapkan oleh unit kerja

Menurut saya u[})]aya yang dilakukan dalam menghadapi
tantangan kerja hanyalah pemborosan waktu dan tenaga

Saya merasa setiap tugas yang sukar merupakan peluang menuju
keberhasilan

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang telah
direncanakan dengan baik

Saya merasa mantap dalam meniti karir sebagai karyawan di
unit kerja ini
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Pengalaman menjaga hubungan baik dengan rekan kerja
membuat saya merasa mampu dalam menjalankan tugas-
tugas lain yang memerlukan hubungan Uocial

Saya mampu menguasai diri demi mencapai target dalam
pekerjaan

Saya jenuh dalam menghadapi tantangan pekerjaan pekerjaan
vang tidak menyenangkan

Saya malas menjalankan tugas yang banyak rintangan

Beroagai u{aya yang saya lakukan tidak akan mempengaruhi
keadaan pekerjaan saya

Saya menghindari tugas-tugas yang rasanya sudah berada di
luar kemampuan otak saya

Saya.mampu menahan perasaan ketika mendapat tekanan
dalam pekerjaan saya

Saya memilih pekerjaan sebagai karyawan di unit kerja ini
karena terpaksa oleh keadaan

Saya ingin mengerjakan semua bidang pekerjaan yang ada
di unit kerja inj

Saya menghindari pekerjaan yang berada di luar wewenang
dan tanggung jawab saya

Saya akan lebih menekuni seluk beluk di bidang pekerjaan
saya

Saya tetap bersemangat dalam mencari jalan keluar
terhadap permasalahan pekerjaan yang saya hadapi
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ANGKET STRESS KERJA
Pekerjaan dan tugas saya terasa membosankan

Disain tempat kerja saya di unit kerja membuat saya cepat merasa
bosan

Saya merasa resah karena ada persaingan yang tidak schat
di antara teman
sekerja secara diam -diam

Di unit kerja ini segalanya harus dimintakan persetujuan
sehingga tidak ada kesempatan bagi karyawan untuk
berpartisipasi dalam mencapai tujuan unit kerja.

Target unit kerja dan tuntutan tugas terlalu tinggi, sehingga
memberatkan tugas- tugas saya

Masalah dalam keluarga sering mengganggu konsentrasi
kerja sava

Dalam bekerja saya tidak pernah merasa dikejar waktu
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik

Di antara rekan sekerja ada perasaan saling menghormati
dan menghargai kehidupan pribadi masing-masing dalam
bekerja

Saya merasa tidak mempunyai ]}(3'31'3021!1 dalam setia
keputusan atasan yang menyangkut unit kerja dan diri saya

Saya merasa cukup berpengaruh pada tindakan dan
keputusan atasan yang menyangkut perusahaan dan diri saya

Tuntutan tugas yang memberatkan sering membuat saya
frustasi

Dalam menjalankan tugasnya karyawan ditekan oleh
banyak peraturan dan prosedur kerja yang menghambat
keberhasilan tugasnya 3

Saya tetap akan bekerja sebaik mungkin meskipun gaji yang
saya terima tidak bisa mencukupi kebutuhan saya

Tanggung jawab yang harus saya pikul dalam unit kerja ini,
saya rasa cukup memadai dan tidak memberatkan saya
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Instruksi  yang sava terima sering bertentangan  satu
sama lain  sehingga membingungkan

Kelelahan sava cepat hilang ketika berada di ruang kerja saya lagi

Semangat kerja saya sering kendor bila melihat kondisi
ruang kerja saya yang membosankan

Saya tidak pernah khawatir dalam bekerja karena tugas saya
cukup jelas

Di unit kerja ini ada hubungan yang baik dan suasana
kekeluargaan antara pimpinan dan bawahan

Saya cenderung merasa cepat lelah dalam bekerja karena
merasa tidak nyaman berada di sekitar teman sekerja

Privasi saya sering terganggu karena rekan kerja suka keluar
masuk ruang kerja saya anpa permisi

Bagi saya masalah keluarga harus diabaikan selama saya bekerja

di kantor

Ruang kerja saya di unit memberi privasi yang layak seperti
halnya bila saya bekerja di rumah

Saya tidak mengetahui bagaimana penilaian atasan terhadap hasil
kerja saya
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